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51. Kesimpulan

Implementasi Mise-ew-sodne pada tekmk penvutradarsan dalam  film
Plytagoras mendukung penguatan karakter sehingga muansa ketegangan dan
dramatis dapat dibangun. Penggunaan lﬂt;.ﬂha.}'n terang dan gelap memiliki tujuan
dan alasan bergantung pada kﬂtﬂlw mym; ingin diciptakan. Penentuan
kostum, tata rias, dan setring, s elain m 'imu;lm dan latar belakang
pemeTn, JHEI mempcnﬂm.w pemernn :luhm memerankan tokoh,
Fw dun Mm:ﬁugm ‘mengisyaratkan fentang karakter tokoh yang
diperankan, juga tingkat emosi pemeran mualmmm aspek-aspek
‘Iflml. ﬁﬂh‘m Mise-en-scene secara keseluruhan w Imﬁlk memberikan
informasi kepada penonton, baik itu latar waktu, latar tempat, situasi keadaan,
ﬁn& mmi. maupun latr belakang tokoh. Menerapkan !‘Hlti. mur
sutradars membangun sebush panggung yang menguatkan setisp karakter dari
pﬂnenﬂ.ﬁlmﬁ menunjukkan balwa Mise-en-scéne dalam film sangat penting,
tidak hanyn sebigai pemanis layor namun juga Kkemempuanys unfuk
menyampaikan pesan-pesan yang terkandung kepada audiens.
s2. Saran

Untuk pengembangan kedepannya, cksplomsi lebih mendatam terhadap
Mise-en-scéme terus disarunknn untuk menghaditkan nuansa yang lebih dramatis
dan mendatam, 1eh.utgg.;1 'I:Idiﬂ: hanya manmpu nmpurkunt karakter, namun

menghadirkan pengalaman mwmmmmn aspek-aspek yang
digunakan dalam Mise-en-soéne. baik dari segl setting, tata cahays, kostum,

wardrobe, dan peradeganan tidak hanya dipilih karena unsur estetika, namun juga
terdapat alasan dan makna mendalam yang disiratkan. Kolaborasi vang erat antar
aspek dalam Mise-en-scéne dapat menjadi kunci untuk menciptakan karya yang
lebih mendalam dan berdampak pada penonton.



